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Abstrak

Tarekat Khalwatiyah adalah bentuk tarekat yang berada di
Sulawesi Selatan dengan menyandarkan pada nama pembawanya
Syaikh Yusuf al-Makassari. Tarekat ini banyak diikuti oleh para
bangsawan dan rakyat karena sifatnya yang ramah terhadap gaya
tarekat dan komposisi sosial. Adapun seseorang jika akan
mengikuti tarekat ini sebagai wadahnya mendekatkan diri pada
Sang Khalik, maka ada tahapan-tahapan yang dilakukan, yaitu
melakukan penyucian batin, sikap dan perilaku tidak baik serta
penguasaan diri. Selanjutnya seorang calon murid akan
mengalami masa pembaiatan atau janji setia pada tarekat yang
dilakukan oleh mursyid yang ditunjuk oleh syaikh mursyid.
Adapun dalam amalan yang dilakukan adalah berzikir dengan
khusyuk dan menghadirkan Allah dalam setiap hela nafas.
Antara syaikh mursyid dan murid tarekat sangat erat
hubungannya, sebagaimana bapak dengan anaknya.

Kata kunci: Tarekat, Mursyid

Abstract
The Khalwatiyah order is a form of tarekat in South Sulawesi
which relies on the name of its carrier, Sheikh Yusuf al-
Makassari. This tarekat is followed by many aristocrats and the
people because it is friendly to the style of the tarekat and social
composition. As for someone if they will follow this tarekat as a
place to draw closer to the Creator, then there are stages that are
carried out, namely to purify the mind, attitude and behavior and
self-control. Furthermore, a prospective student will experience a
period of obedience or a promise of loyalty to the tarekat
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conducted by the Murshid appointed by the Murshid Shaykh. As
for the practice carried out is to dhikr with solemnity and
presents God in every breath. The connection between the
Shaykh Murshid and the students of the Congregation is very
closely related, as the father with his sons.

Keywords: Tariga, Murshid

A. Pendahuluan
Tarekat Khalwatiyah di Indonesia banyak dianut suku
Bugis dan Makassar di Sulawesi Selatan, atau di tempat-tempat

lain di mana suku tersebut berada. Nama Khalwatiyah diambil
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dari nama seorang pejuang Makassar dan sufi ulama abad 17,
Syaikh Yusuf al-Makassari al-Khalwati (tabarruk terhadap
Muhammad (Nur) al-Khalwati al-Khawa Rizmi (w.t51/1350)).
Selanjutnya terdapat dua terpisah dari tarekat, yaitu Tarekat
Khalwatiyah Yusuf dan Tarekat Khalwatiyah Samman. Pengikut
kedua tarekat cabang tarekat ini secara keseluruhan mencakup
5% dari penduduk provinsi yang berumur di atas 15 tahun; di
Maros mencapai dua pertiga dari jumlah penduduk dewasa
daerah tersebut.

Tarekat Khalwatiyah Yusuf disandarkan pada nama Syaikh
Yusuf al-Makassari dan Tarekat Khalwatiyah Samman diambil
dari nama seorang sufi Madinah abad-18, Muhammad al-
Samman. Kedua cabang Tarekat Khalwatiyah ini berbeda dalam
banyak hal, mereka hanya memiliki kesamaan nama sebagai
Tarekat Khalwatiyah. Dalam hal amalan, Tarekat Khalwatiyah
Yusuf dalam berdzikir mewiridkan asmaul husna dan kalimat
singkat lain secara sirr dalam hati, sedangkan Tarekat
Khalwatiyah Samman melakukan zikir dan wiridnya dengan
suara keras dan esktatik. Tarekat Khalwatiyah Samman sangat
terpusat, semua gurunya tunduk kepada pimpinan pusat di
Maros, sedangkan Tarekat Khalwatiyah Yusuf tidak ada
pimpinan pusat.*

Cabang-cabang lokal Tarekat Khalwatiyah Samman

seringkali memiliki tempat ibadah sendiri dan cenderung

! Sri Mulyati (et.al), Mengenal & Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah

di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006),Cet. Il1, h. 117
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mengisolasi diri dari pengikut tarekat lain. Sementara pengikut
Tarekat Khalwatiyah Yusuf tidak mempunyai tempat ibadah
khusus dan bebas bercampur dengan masyarakat yang tidak
menjadi anggota tarekat. Anggota Tarekat Khalwatiyah Yusuf
banyak dari kalangan bangsawan Makassar, termasuk penguasa
kerajaan Gowa terakhir Andi ljo Sultan Muhammad Abdul Kadir
Aidid (bertahta 1940-1960). Tarekat Khalwatiyah Yusuf lebih
merakyat baik dalam hal gaya maupun kompromi sosial,

pengikutnya sebagian besar orang desa.”

B. Sekilas tentang Syaikh Yusuf al-Makassari

Untuk mengenal Tarekat Khalwatiyah perlu diketahui
terlebih dahulu sejarah singkat Syaikh Yusuf al-Makassari,
karena beliaulah pembawa dan penyebar tarekat ini ke Indonesia
pada 1670 M. al-Makassari berguru dan mendapatkan ijazah dari
Syaikh Abu al-Barakah Ayyub bin Ahmad bin Ayyub al-
Khalwati al-Quraisyi,> mendapat gelar Taj al-Khalwati sehingga
Namanya menjadi Syaikh Yusuf Taj al-Khalwati. Di Sulawesi
Selatan digelari Tuanta Salamaka ri Gowa. Nama lengkapnya
Muhammad Yusuf bin Abdullah Abu Mahasin al-Taj al-
Khalwati al-Makassari.*

Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung:
Mizan, 1995), h. 286

* Ibid.

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Bandung : Mizan, 1995), h. 212
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Berdasarkan sejarah Gowa, al-Makassari lahir di Tallo®
pada 1037/1627 M dan meninggal 22 Dulgaidah 1111H/22 Mei
1699 di Tanjung Harapan, Afrika Selatan. Ibunya bernama
Aminah putri Gallarang Moncongloe, sepupu Raja Gowa yang
pertama masuk Islam.® Maka ada pertalian darah al-Makassari
dengan keluarga raja, pada usia muda menikah dengan putri

Sultan Gowa Ala’ al-Din yang dikenal sebagai Mangorangi Daeng
Maurabbiya.’

Dalam hal Pendidikan dimulai di daerahnya sendiri karena
secara tradisional wilayahnya telah didatangi para dai kelana dari
Aceh, Minangkabau, Kalimantan Selatan, Jawa, Semenanjung Melayu
dan Timur Tengah. Di antara mereka ada Datuk ri Bandang dan
kawan-kawan dari Minangkabau.® Awal belajar menghapal Al-Qur’an
dengan gurunya Daeng as-Tasammang. Selanjutnya belajar bahasa
Arab, fikih, tauhid dan tasawuf pada Sayyid Ba’Alwi bin Abdullah al-
Alammabh al-Thahir. Kemudian melanjutkan belajar di Cikoang dengan
guru Jalal al-Din al-Aydid.® Selanjutnya melanjutkan belajar ke Timur
Tengah pada 1644M.%°

Makassar sudah sejak abad ke-15 dikenal sebagai kota dengan

perdagangan internasional yang maju. Al-Makassari memanfaatkan

Wilayah Kerajaan Gowa

® Raja Gowa ke-14 Mangorangi Daeng Maurabbiya (1598-1639), lihat
dalam Yulita Mansur, Tarekat Khalwatiyah Yusuf dan Tarekat
Khalwatiyah Samman di Desa Kassi, Maros, Ujung Pandang, (Jakarta :
Skripsi Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1995), h. 20

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah ...h.213

Hawash Abdullah, perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di
Nusantara, (Surabaya: Al-lkhlas, 1980), h. 60

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah ...h.212.

% Ibid, h. 213
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jalur perdagangan ini, mula-mula ke Banten, lanjut Aceh, Gujarat,

Yaman, Makkah, Madinah dan Damaskus.

C. Silsilah Tarekat Khalwatiyah

Seperti semua tarekat, Tarekat Khalwatiyah juga mengenal
wasilah.' Untuk sampai pada kepada perjumpaan dengan Yang
Mutlak seseorang tidak hanya memerlukan bimbingan tetapi
campur tangan aktif dari pihak pembimbing spiritualnya dan para
pendahulu yang membimbingnya, termasuk yang paling penting
nabi Muhammad. Inilah arti penting dari silsilah, menunjukkan
rantai yang menghubungkan seseorang dengan Nabi dan melalui
beliau sampai ke Tuhan. Oleh karena itu bagian penting dalam
pencarian spiritual adalah menemukan seorang mursyid yang
dapat diandalkan'?. Pembimbing adalah mursyid atau syaikh
mursyid. Syaikh membantu murid-muridnya dengan segala
macam cara, mengajarkan langsung, melalui proses tawajjuh®. **

Pemahaman silsilah seperti itu juga membawa pada
pemakaian teknik rabithah mursyid, mengadakan hubungan batin
dengan sang pembimbing, sebagai pendahuluan zikir, yaitu

proses penghadiran sang mursyid oleh murid, membayangkan

1 Mediasi melalui pembimbing spiritual (mursyid) sebagai sesuatu yang

sangat diperlukan demi kemajuan spiritual, lihat : Yulita Mansur, Tarekat
Khalwatiyah .... h. 64

Seseorang harus mengikuti bimbingan sang guru tanpa syarat, patuh
mutlak.

Tawajjuh adalah perjumpaan di mana seseorang membuka hatinya kepada
syaikhnya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang syaikh.Syaikh
akan membawa hati tersebut ke hadapan Nabi Muhammad SAW. Ini dapat
berlangsung saat pertemuan pribadi, baiat adalah pertemuan pertama.
Tawajjuh mungkin juga terjadi ketika sang syaikh secara fisik tidak hadir.
Sri Mulyati (et.al), Mengenal & Memahami Tarekat-tarekat ..., h. 141

12

13

14
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hubungan yang sedang dijalin dengan mursyid, seringkali dalam
bentuk cahaya yang memancar dari sang mursyid.™

Maka dapat dipahami bahwa silsilah tarekat adalah nisbah
atau hubungan guru-guru sambung bersambung satu sama lain
sampai kepada Nabi. Hal itu harus ada sebab bimbingan
keruhanian yang diambil dari guru-guru itu harus benar sampai
dan berasal dari Nabi, kalau tidak berarti terputus dan palsu
bukan warisan dari Nabi.

Silsilah merupakan rangkaian nama-nama yang sangat
panjang, biasanya tertulis dalam bahasa Arab.'® Pemberian
silsilah ini sangat hati-hati, karena sangat penting seperti
legitimasi sang guru di mana menunjukkan ke cabang mana ia
termasuk dan bagaimana hubungannya dengan guru-guru tarekat
lainnya.

Pada silsilah guru abad dua puluh, biasanya tercantum
antara tiga puluh sampai empat puluh orang. Idealnya dalam
silsilah adalah murid langsung dari guru sebelumnya,
kenyataannya tidak demikian. Kadang dua orang yang berurutan

dalam silsilah dapat saja tidak bertemu karena yang pertama

5 sang penganut tarekat membayangkan gambar pembimbingnya dan semua

wali dalam silsilahnya, lalu ia bayangkan seberkas cahaya memancar dari
Allah turun ke kening Rasulullah , dan cahaya itu memantul melalui wali-
wali satu persatu. Kemudian dari kening pembimbing langsung masuk ke
hatimurid yang ketika itu menyebut Allah-Allah, mulailah zikir nama
Tuhan.

Silsilah diserahkan kepada murid sesudah ia melakukan latihan dan amal-
amal dan sesudah menerima petunjuk (irsyad) dan peringatan (talqgin),
membuat janji (bai’ah) untuk tidak melakukan maksiat (‘ahd)sekaligus
menerima ijazah atau khirgah sebagai tanda boleh meneruskan ajaran
tarekat pada orang lain. Lihat : Abu Bakar Atjeh, Pengantar lImu Tarekat,
(Jakarta: Fa H.M. Tawi & Son, 1966,),h. 79

16
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telah wafat sebelum yang kedua lahir atau tinggal di negara
berbeda yang berjauhan. Sebagian kaum sufi menolak silsilah
semacam ini dan menganggapnya palsu , sebab dianggap
mu’tabar jika bertemu langsung dan sebaliknya. Meski demikian
sebagian besar sufi tidak menolak kemungkinan bahwa seorang
wali menerima pelajaran dari guru sebelumnya melalui
komunikasi spiritual (ruhaniah), disebut barzhaki atau uwaisi.*’
Adapun silsilah syaikh Tarekat Khalwatiyah yaitu, Allah

menurunkan kepada:

1. Nabi Muhammad SAW

2. Alibin Abi Thalib ra.

3. Hasan al-Bashri

4.  Quthb al-Gaws Habib al-‘Ajami

5.  Quth al-Daud al-Tha’i

6.  Abu al-Mahfuz Ma’ruf al-Karkhi

7. Khan Sirri al-Sagathi

8.  Sayyid al-Thaifah Junaid al-Baghdadi

9.  Imam al-*Alwi al-Daynuri/Mumsyad al-Daynuri
10. Abu Ahmad Aswad al-Daynuri

11.  Muhammad bin Abd. Allah al-Bakri al-Shiddiqi
12.  Umar bin Abdillah al-Bakri al-Shiddiqi

13. Abu al-Najib bin Abdillah al-Bakri al-Shiddiqi
14. Quth al-Din Muhammad al-Abhari

15. Ruku al-Din al-Sijasi

7" Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, (Bandung :
Mizan, 1996), Cet. IV, h. 83
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16. Mullah Syihab al-Din Muhammad al-Tibrizi

17.  Mullah Jamal al-Din Ahmad al-Tibrizi

18. Ibrahim al-Zahid al-Jilani

19. Abu Abdillah Muhammad al-Syirwani

20. Qutb al-Zamani Mawlana Affandi Umar al-Khalwati

21. Mawlana Sayyid Ahmad Yahya al-Syarwani

22. Mawlana Affandi Zubayr bin Umar al-Rumi

23.  Mawlana Muhammad Anshari Abd. Allah al-Qarni

24. Mullah Uways al-Qarni Tsani

25. Mullah Syam al-Din al-Rumi

26. Mullah Darwisy al-Rumi

27. Yusuf Ya’qub al-‘Itabi

28. Ahmad al-Rumi

29. Wali al-Ja’i al-Halabi al-‘Ajami

30. Qutb al-Zamani Ahmad bin Umar al-Kharir

31. Abu al-Barakat Ayyub bin Ahmad al-Khalwati

32. Yusuf Abu al-Mahasin Taj al-Khalwati al-Makassari

33. Abu al-Fath Abd.al-Bashir al-Dhahiri al-Khalwati al-
Raffani/Tuang Rappang | Wodi (w. 1733)

34. Abu Sa’ad al-Fadil al-Khalwati

35. Abu al-Majid Nur al-Din bin Abdillah

36. Sayyid Abd. al-Gaffar Waliyullah al-Saggaf (gadhi Maros
dan Bontoala, 1730)

37. Sayyid Muhammad Zayn al-Din (gadhi Maros dan
Bontoala, 1814)

38. Abd. al-Qadir
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42.

43.
44,
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Sayyid Abd. al-Rahman al-Saggaf/Puang Rewa (gadi Il di
Maros, 1856)

Sayyid Badi al-Samawati/Petta Imam Bontoa

Sayyid Abd. al-Rahman bin Thalib ‘Alli bin al-Qadhi
Sayyid Abd. al-Rahman al-Saggaf/Puang Raga

Saayid Muhammad Husayn al-Saggaf/Puang Lewa dan
Sayyid Abd. al-Gaffar al-Saggaf bin Sayyid Abd. al-
Rahman/Puang Sanre.

Sayyid Abd. al-Muthathalib al-Saggaf/Puang Lompo.

Haji Muhammad Sayyid Abd. al-Rahman Saleh/Puang

Lallo.®

Pembaiatan, Ajaran-ajaran Dasar dan Zikir Tarekat

Khalwatiyah

Ajaran-ajaran Dasar Tarekat Khalwatiyah

Adapun ajaran-ajaran dasar Tarekat Khalwatiyah yaitu,

a. Yagza: kesadaran akan diri sebagai makhluk yang hina
dihadapan Allah SWT.

Taubah: mohon ampun atas segala dosa.

o

Muhasabah: instropeksi diri.
Indbah: berhasrat kembali kepada Allah.

o o

@

Tafakkur: merenung akan kebesaran Allah.

—h

I'tisan: selalu bertindak sebagai khalifah Allah di bumi.
g. Firar: lari dari keduniawian yang tidak berguna dan

kejahatan.

8 Ipid., h. 39
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h. Riryadah: melatih diri dengan beramal sebanyak-
banyaknya.

i. Tasyakur: selalu bersyukur kepada Allah.

J. Sima’: mengkonsentrasikan seluruh anggota tubuh
dalam mengikuti perintah-perintan Allah, terutama
pendengaran.

Adapun di sini murid harus tawajjuh. Mursyid akan
mengajarkan zikir-zikir tertentu , memberikan silsilah, baiat,
talkin. Tahap awal sebelum pembaiatan, murid harus
mengadakan penyucian batin, sikap dan perilaku.’® Sesudah suci
batinnya, maka diisi dengan sikap dan perilaku terpuji.

Selanjutnya anggota tarekat dibedakan menurut tingkatan
(magam).?* Magam-magam ini harus dilalui penganut tarekat
sehingga tercapai tujuan akhir tarekat yaitu fana ’fillah.?*

2. Pembaiatan Tarekat Khalwatiyah

Pembaiatan terhadap calon murid dapat dilakukan oleh
mursyid yang ditunjuk oleh syaikh mursyid yang mendatangi
untuk wilayah tertentu, perorangan atau kelompok. Terkadang
dilakukan oleh syaikh mursyid sendiri yang mendatangi calon
murid yang berkumpul di suatu ruangan tertentu atau yang

mendatangi tumah syaikh mursyid. Pembaiatan dalam kelompok

% Tidak boleh hasad, riva’, ghibah. Lihat Abu Hamid, Syaikh Yusuf Tajul
Khalwati; Suatu Kajian Antropologi Agama, (Ujung Pandang : Disertasi
Ph.D Universitas Hasanuddin, 1990), h. 181

Seperti husn al-zhan, husn al-khulug, husn al-adab.

Magam bidayah (permulaan), magam tawasut/khawashsh (khusus),
magam nihayah/al-khasj al-khawashsh (lebih khusus). Lihat Azyumardi
Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah ...n.238

Lebur dengan sifat-sifat Allah.

20
21

22
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ini diselenggarakan dengan sederhana dan dilakukan kapan saja,

biasanya setelah Shalat Dhuha.?

3. Zikir Tarekat Khalwatiyah

Ada tiga macam zikir yang diajarkan dalam Tarekat
Khalwatiyah ditambah satu zikir khusus, yaitu : zikir laa ilaaha
illaa Allah (nafi isbat); zikir Allah-Allah (ismu al-jalalah); zikir
Huwa-huwa (ismu al-siyarah); zikir Ah-ah (zikir ma 'rifatullah).

Adapun dalam melaksanakan zikir ada disertai gerakan
kepala, sikap dan tarikan nafas pada waktu zikir. Tak lupa dalam
berzikir tak lepas dari adab . ada lima adab sebelum zikir

dilakukan dan dua belas adab saat berzikir.

E. Mursyid dalam Tarekat Khalwatiyah
1. Hubungan Syaikh Mursyid atau Khalifah dengan

Murid

Pada umumnya anggota tarekat sangat menghormati syaikh
mursyid atau khalifah. Penghormatan harus diberikan dengan
tulus ikhlas. Mereka meyakini tokoh ini memiliki karamah dan
berkah dari Allah SWT, karena ketingian ilmunya. Sejak dibaiat
seseorang dalam tarekat, secara otomatis dia telah terikat sumpah
setia dan janji seumur hidup dengan syaikh mursyid atau
khalifah.

Di dalam Tarekat Khalwatiyah fungsi syaikh mursyid
adalah sebagai pembimbing spiritual, bahkan merupakan

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah ...h.234-237
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perantara antara kehidupan dunia dan akhirat; memberikan
tuntunan ajaran agama, agar tidak terkena pengaruh jelek dalam
masyarakat; dan merupakan perantara antara kelompok tarekat
dengan kelompok Islam lainnya.

Adapun hubungan antara syaikh mursyid dan para murid
Tarekat Khalwatiyah bersifat longgar karena tidak ada tempat
khusus yang dapat menampung para jemaah bersama-sama.
Biasanya para murid atau mursyid dari berbagai pelosok dating
kepada syaikh mursyid tarekat sebagai silaturahmi yang dapat
dilakukan kapan saja tanpa birokrasi berbelit-belit.>* Hubungan
antara mereka tidak kaku, syaikh mursyid bersikap sebagai
bapak terhadap anak-anaknya tanpa mengurangi
kewibawaannya.

Demikian pula hubungan antarmurid dengan murid sesame
penganut tarekat akrab sebagai sebuah keluarga tarekat. Bahkan
dengan kesederhanaan dan keterbukaan para penganut tarekat ini
dengan tulus menyampaikan informasi mengenai ajaran yang
mereka anut kepada siapa saja di luar anggota tarekat yang

membutuhkan tanpa menaruh curiga.”

2.  Pergantian Syaikh Mursyid
Sebagaimana umumnya dalam tarekat, apabila syaikh
mursyid tarekat wafat, maka diangkatlah penggantinya dari

penganut tarekat tersebut. Ada dua cara yang dilakukan dalam

2 yulita Mansur, Tarekat Khalwatiyah Yusuf...,h. 62
% Sri Mulyati (et.al), Mengenal & Memahami Tarekat-tarekat..., h. 139
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cara penggantian yang dilakukan, berdasarkan petunjuk syaikh

mursyid sebelum wafat, yaitu:

a.  Syaikh mursyid jauh sebelum meninggal telah memilih
murid yang tat dan magamnya sudah tertinggi dalam
kehidupan tarekat maupun keilmuan. Hal ini disampaikan
secara lisan atau tulisan.

b.  Syaikh mursyid pada saat sakarat al-maut, memilih di
antara penganut tarekat secara tulisan. Biasanyayang
disebut dari keluarganya, putra, kerabat, atau murid
kepercayaannya.

Bila kedua cara tersebut tidak ditempuh hingga syaikh
mursyid wafat, maka diambil cara lain yaitu musyawarah,
dengan mengumpulkan para mursyid dan murid. Akan tetapi
cara ini belum pernah terjadi.

Adapun dalam pelantikan syaikh mursyid baru dalam
Tarekat Khalwatiyah tidak ada acara khusus, karena mereka
berpendapat bahwa kedudukan syaikh mursyid adalah sebagai
pelaksana lanjutan dari kepemimpinan yang lama. Tanpa ada
dokumentasi khusus, pengangkatan syaikh mursyid silsilah
tarekat secara otomatis tersambung.

Jika seorang syaikh mursyid meninggal dan dimakamkan
maka kepada jamaah diumumkan nama orang yang ditunjuk
sebagai pengganti oleh almarhum. Pemberitahuan selanjutnya
hanya dari mulut ke mulut, dan para jamaah diperkenankan

bersilaturahmi langsung ke rumah syaikh mursyid yang baru.
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F. Ziarah ke Makam Syaikh Mursyid atau Khalifah

Tarekat

Kelompok Tarekat Khalwatiyah Yusuf memperbolehkan
siapa saja untuk menziarahi makam Syaikh Yusuf Taj al-
Khalwati yang berada di Lakiung Ko’bang, perbatasan
Kotamadya Makassar dengan Kabupaten Gowa, juga terhadap
syaikh mursyid mereka yang terdapat di Desa Kassi Kecamatan
Mandai Kabupaten Maros. Ini berbeda dengan pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman yang hanya membolehkan untuk siapa
saja yang menziarahi makam Syaikh Yusuf Taj al-Khalwati
tetapi melarang orang yang bukan pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman untuk menziarahi makam syaikh mursyid mereka yang
ada di Desa Pattenne Kecamatan Maros Baru Kabupaten
Maros.?

---000---
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